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ABSTRAK 

Luka bakar merupakan luka yang unik diantara bentuk luka yang lainnya 

karena luka tersebut mencakup sejumlah jaringan yang mati,  berada pada 

tempatnya. Hasil studi pendahuluan di SD Negeri 1 Selokaton metode wawancara 

didapatkan 3 sampai 5 anak pernah mengalami dan melihat cedera luka bakar 

terkena minyak goreng dan setrika, namun belum mengetahui untuk penangan 

lebih efektif dan sesuai dengan SOP yang benar. 

Metode penelitian ini adalah pre experiment dengan rancangan penelitian 

pre and post without control. Populasinya  siswa SD Negeri 1 Selokaton sebanyak 

73 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Stratified random sampling dengan jumlah sampel 42 responden. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi dan media yang digunakan roleplay. 

Penelitian ini menggunakan analisa statistik Uji Wilcoxon. Sebelum diberikan 

edukasi kesehatan pertolongan pertama luka bakar dengan media roleplay semua 

responden tidak memiliki keterampilan pertolongan pertama luka bakar yaitu 

sebanyak 41 responden (97,8%), sesudah diberikan edukasi tentang pertolongan 

pertama luka bakar dengan media roleplay terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan yaitu 23 responden (54,8%), nilai kategori sangat mampu.  

Hasil uji statistik keterampilan sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

tentang pertolongan pertama luka bakar media roleplay diperoleh nilai p= 0,000 

(p<0.05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi roleplay 

learning terhadap keterampilan pertolongan pertama luka bakar pada anak usia 

sekolah di SD Negeri 1 Selokaton. Rekomendasi yang diberikan adalah roleplay 

digunakan sebagai bahan alternatif pembelajaran disekolah mengenai pertolongan 

pertama luka bakar. 

 

Kata kunci : Edukasi Kesehatan, Keterampilan, luka bakar. 
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ABSTRACT 

Burns are unique among other types of wounds because they include a 

large amount of dead tissue, in place.The results of a preliminary study at SD 

Negeri 1 Selokaton interview method showed that 3 to 5 children had experienced 

and seen burn injuries from cooking oil and iron, but did not know how to handle 

more effectively and according to the correct SOP. 

This research method is pre experiment with pre and post without control 

research design.  The population is SD Negeri 1 Selokaton students as many as 73 

respondents. The sampling technique in this study used stratified random 

sampling with a sample size of 42 respondents. The instrument used is an 

observation sheet and the media used is roleplay. This study uses the Wilcoxon 

test statistical analysis. Before being given health education for burn first aid 

using roleplay media, all respondents did not have burn first aid skills, namely 41 

respondents (97.8%), after being given education about burn first aid using 

roleplay media, there was a very significant increase, namely 23 respondents.  

(54.8%), the value of the category is very capable.  

The results of the statistical test of skills before and after health education 

about first aid burns media roleplay obtained p value = 0.000 (p <0.05). This 

study concludes that there is an effect of roleplay learning education on burn first 

aid skills in school-age children at SD Negeri 1 Selokaton. The recommendation 

given is that roleplay is used as an alternative material for learning in schools 

about first aid for burns. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Luka bakar merupakan 

luka yang unik diantara bentuk 

bentuk luka yang lainnya karena 

luka tersebut mencakup sejumlah 

besar jaringan yang mati yang 

berada pada tempatnya. Jika 

tidak segera ditangani maka luka 

bakar akan sangat mudah 

mengalami infeksi (Afiani, 

2019). Luka bakar yaitu cedera 

yang ditimbulkan dari kontak 

langsung sumber panas 

(thermal), listrik (elektric), 

radiasi ( radiational), zat kimia 

(chemical), luka bakar 

merupakan suatu jenis trauma 

dengan morbiditas(kecacatan) 

dan mortalitas (kematian) tinggi 

(Verawati,2021).   

Dari data yang dipaparkan  

WHO Global Burden Disease 

pada tahun 2017 menilai bahwa 

180.000 orang meninggal 

penyebab dari luka bakar. Angka 

kematian akibat luka bakar di 

Asia Tenggara mencapai 11,6% 

per tahun kecacatan dan kematian 

relatif tinggi pada luka bakar 

dibandingkan dengan trauma 

lainnya. Nilai kecacatan serta 

kematian cukup  tinggi 

dipengaruhi oleh luas dan 

kedalaman kulit yang terluka 

bakar,usia pasien, status 

kesehatan, dan 

penangananpertama yang kurang 

adekuat (Harishet al,2019). Di 

Amerika Serikat sekitar 120.000 

anak pertahun mengalami luka 

bakar dan merupakan penyebab 

ketiga terbesar kecelakaan non-

fatal. Angka kejadian pada laki-

laki dibandingkan perempuan 

3:2, dan sekitar 58 % kasus 

mengenaianak usia < 6 tahun. 

Luka bakar akibat air panas atau 

uap panas merupakan penyebab 

tersering yaitu 52,2 % diikuti 

oleh api 32,5 % dengan angka 

kematian 0,9/100.000 anak per 

tahun. 1,4,5 Berbeda dengan 

hasil yang dilaporkan di Pakistan 

pada 1725 anak usia di bawah 15 

tahun yaitu usia terbanyak (67,5 

%) adalah 3-6 tahun dengan rata 

rata  5,04 (SB 2,78) tahun, dan 

sekitar 70,3 % disebabkan 

tersiram air panas. Daerah tangan 

dan lengan bawah merupakan 

bagian tubuh yang sering terkena 

(36%), diikuti daerah muka dan 

leher (21,1 %).6 Di Indonesia 

belum didapatkan data yang tepat 

mengenai angka kejadian luka 

bakar pada anak. (Wardhana A, 

2017) 

Luka bakar merupakan 

kejadian yang  cukup sulit 

dihindari, terlebih pada kalangan 

anak-anak, ketidakmampuan 

anak-anak menghadapi tantangan 

dan menentukan suatu hal bahaya 

yang menbahayakan. Selain itu 

luka bakar adalah luka yang tidak 

jarang terjadi di kehidupan atau 

aktivitas sehari-hari, baik itu luka 

bakar ringan atau berat. 

Sebanyak 80% kejadian luka 

bakar terjadi di rumah dan 20% 

terjadi di tempat kerja.19 % 

tinggi terjadi di rumah 

dikarenakan aktivitas yang 

dilakukan di rumah atau dapur 

berhubungan depan api, maka 

luka bakar bukan sesuatu yang 

asing. Luka bakar bisa 

menyebabkan syok hipovolomik 

infeksi, ketidakseimbangan 

elektrolit dan distress pernafasan, 

jika kebakaran diruangan tertutup 



serta luka terjadi diwajah dapat 

menyebabkan kerusakan mukosa 

jalan nafas sebab menghirup uap 

panas. berdasarkan laporan badan 

penelitian dimana usia 5-14 tahun 

rentan mengalami cedera luka 

bakar. pada lingkungan sekolah 

tak jarang terjadi cedera dimana 

anak menghabiskan waktu pada 

sekolah serta ketika anak bermain 

baik di sengaja maupun tidak 

dapat berisiko mengalami cedera. 

 

2. METODE PENELITIAN  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif, dengan desain 

penelitian Pre-

Experimental Penelitian 

ini menggunakan 

rancangan penelitian Pre 

and post test without 

control(Dharma, 2015). 

b. Lokasi Dan Waktu 

Penelitian 

Penelitian ini sudah 

dilakukan di Sd Negeri 1 

Selokaton pemilihan 

tempat berdasarkan 

kejadian seorang murid 

terkena cedera luka bakar 

ringan,sehingga peneliti 

tertarik mengambil di 

tempat tersebut 

c. Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam 

penelitian ini yaitu 

sebanyak 73 responden 

dari kelas 1 sampai kelas 

6 SD Negeri 1 Selekaton. 

Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa dengan 

perhitungan yang 

dilakukan mendapat 

sebesar sampel 42 

responden. (Dharma, 

2011) 

d. Alat Penelitian Dan 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan 

lembar observasi atau 

teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada 

respon dan untuk dijawab 

(Nursalam, 2016). Alat 

penelitian yang digunakan 

antara lain: 

Media yang 

digunakan dalam edukasi 

kesehatan tentang luka 

bakar  ini Adalah 

rolepaly. Indikator materi 

antara lain definisi luka 

bakar, klasifikasi,etiologi, 

komplikasi dan cara 

melakukan pertolongan 

pertama luka bakar.  

Lembar Observasi 

Keterampilan Luka Bakar 

Instrumen yang 

digunakan untuk 

mengukur ketrampilan 

luka bakar mencakup 7 

pertanyaan dengan 

indikator cara melakukan 

pertolongan pertama luka 

bakar. Pada lembar 

observasi ketrampilan 

luka bakar mempunyai 

skor berdasarkan nilai 

tertinggi dan terendah, 

Skala pengukuran 

digunakan untuk 

mempermudah dalam 

pengolahan dan analisis 

data, peneliti harus 

memahami tentang 



pengklasifikasian dalam 

skala pengukuran agar 

dapat melakukan 

pengumpulan, 

pengelolaan dan analisis 

data dengan tepat. Dalam 

penelitian ini skala 

pengukurannya 

(Zuliawati, 2020) 

e. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat 

adalah analisis yang 

dilakukan terhadap 

tiap variabel secara 

individu. Analisis 

univariat bertujuan 

untuk menjelaskan 

atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap 

variabel penelitian. 

Analisis univariat 

pada penelitian ini 

meliputi karakteristik 

responden usia, jenis 

kelamin 

2. Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat 

dilakukan terhadap 2 

variabel yang diduga 

berhubungan/kolerasi 

atau berpengaruh 

(Notoatmodjo, 2012 

dalam ( Waruwu, 

2018). Penelitian ini 

menggunakan uji 

statistik uji Wilcoxon. 

Uji Wilcoxon  

merupakan uji yang 

digunakan untuk 

menguji 2 sampel 

yang saling 

berhubungan dan 

memiliki skala data 

ordinal atau data 

katagorik dari hasil 

pengukuran pre-test 

dan post-test dengan 

tingkat signifikan (α) 

< 0,05 adalah :  

a. Apabila p value > 

0,05 maka Ho 

diterima atau Ha 

ditolak yang berarti 

tidak ada pengaruh 

edukasi roleplay 

terhadap ketrampilan 

luka bakar pada anak 

usia sekolah.  

b. Apabila p value <0,05 

maka Ho ditolak atau 

Ha diterima yang 

berarti ada pengaruh 

edukasi roleplay 

terhadap ketrampilan 

luka bakar pada anak 

usia sekolah. 

 

3. HASIL DAN 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

1. Usia Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik 

Responden 

Berdasarkan Usia (n : 42 ) 
 M

ea

n 

Me

dia

n 

M

i

n 

M

a

x 

Std.D

eviati

on 

U

si

a 

9,

31 

9,5

0 

7 1

2 

1.423 

 

Hasil penelitian diatas 

menunjukkan nilai rata-rata 

usia siswa siswi di SD Negeri 1 

Selokaton adalah 9,31 tahun 

dengan usia terendah 7 tahun 

dan usia tertinggi adalah 12 

tahun. Anak usia sekolah 

adalah anak dalam rentang usia 

6 – 12 tahun Pekembangan 

kemampuan psikososial anak 



usia sekolah adalah 

kemampuan menghasilkan 

karya, berinteraksi dan 

berprestasi dalam belajar 

berdasarkan kemampuan diri 

sendiri. Menurut 

perkembangan anak, masa ini 

dibagi menjadi 2 masa yaitu 

mana kanak kanak awal sejak 

anak usia 6-9 tahun dan masa 

kanak-kanak akhir atau anak 

usia 10-12 tahun. Pada masa 

ini merupakan masa bermain 

bersama yang ditandai dengan 

anak sudah memiliki dan 

memilih teman untuk bergaul. 

Karakteristik anak pada masa 

ini antara lain anak senang 

bermain, bergerak, bekerja 

dalam kelompok, dan senang 

merasakan sesuatu secara 

langsung (Rahmi & hajriati, 

2018).  

2. Jenis kelamin  

Tabel 4. 1. Karakteristik 

Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin ( 

n: 42) 
Jenis 

kelamin 

Frekue

nsi 

(orang) 

Presenta

se 

(%) 

Laki-laki 16 38,1 

Perempu

an  

26 61,9 

Total  42 100,0 

Jenis kelamin adalah 

pemberian lahir sebagai 

seorang pria atau perempuan 

secara biologis yang ditandai 

dengan perbedaan hormon 

seksual, tanda-tanda seksual 

dan anatomi dan fungsi faal 

(Notoadmodjo, 2014). Anak 

laki-laki memiliki 

perkembangan fisik dalam 

bentuk otot yang lebih kuat 

dari pada perempuan, sehingga 

memungkinkan anak laki-laki 

memiliki keterampilan motorik 

kasar yang lebih baik seperti 

melompat, menendang, lari. 

Perkembangan motorik halus 

perempuan lebih baik jika 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Perkembangan bahasa anak 

laki-laki cenderung lebih 

lambat dibandingkan dengan 

perempuan. Keterlambatan ini 

akan mempengaruhi 

kemampuan kognitif, 

emosional, dan sosial yang 

lebih luas(Rahmi &hajriati, 

2018). 

Anak perempuan 

memiliki kemampuan verbal 

yang lebih baik daripada anak 

laki-laki. Kemampuan verbal 

ini akan berdampak pada 

proses belajar sehari-hari 

terhadap lingkungannya, 

sehingga sangat 

memungkinkan anak 

perempuan memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak 

daripada anak laki-laki. Hasil 

penelitian ini  diketahui bahwa 

sebagian besar jenis kelamin 

siswa siswi SD Negeri 1 

Selokaton memiliki jenis 

kelamin perempuan sebanyak 

26 siswi atau 61,9 %. 

Data Distribusi 

Keterampilan Pertolongan 

Pertama Sebelum Edukasi 
Tabel 4. 2. Data Distribusi 

Keterampilan  

Pertolongan Pertama 

Sebelum Edukasi (n : 42) 
Keterampilan 

Pertolongan 

Pertama Luka 

Bakar 

Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

(%) 

Sangat mampu 0 0 



Mampu  0 0 

Kurang 

mampu 

1 2,4 

Tidak mampu 41 97,6 

Total 42 100,0 

Hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa keterampilan 

pertolongan pertama sebelum 

dibeberikan edukasi roleplay 

siswa siswi SD Negeri 1 

Selokaton sebagian besar 

keterampilan siswa siswinya  

berada pada kategori tidak 

mampu yaitu 41 responden 

dengan presentase 97,8 %.  

Menurut (Dewi, 2019) 

diperoleh bahwa seseorang 

yang menaruh minat pada 

sesuatu bidang akan lebih 

mudah mempelajari bidang 

tersebut. Menggunan handbody 

dan pasta gigi untuk 

melembabkan luka yang 

terkena panas keinginan, minat 

dan kemauan sangat 

mempengaruhi corak perbuatan 

yang akan diperlihatkan 

seseorang, sekalipun seseorang 

itu mampu mempelejari 

sesuatu,tetapi tidak mempunyai 

minat atau tidak ada keinginan 

untuk mempelajarinya tidak 

akan bisa mengikuti proses 

belajar dengan baik, untuk 

mencapai prestasi dengan baik 

akan merasa tertekan dan 

kesulitan. Salah satu 

permasalahan dalam 

keefektifan pemberian 

informasi adalah kurangnya 

minat dalam penyerapan 

informasi. Timbulnya rasa 

bosan, mengantuk dan enggan 

menerima informasi yang 

disampaikan. Minat adalah 

faktor penting yang harus 

ditingkatkan sebelum 

pemberian informasi. cara 

untuk menerima informasi 

meningkat adalah 

menggunakan media roleplay 

yaitu menirukan dan 

mempragakan  dalam proses 

pemberian informasi. Setelah 

dilakukan roleplay dan 

mencoba  yang diajarkan para 

siswa menjasi lebih paham dan 

mengerti. Pemberian informasi 

yang efektif anak sekolah dasar 

salah satunya adalah dengan 

menggunakan media 

pembelajaran dengan metode 

belajar sambil bermain 

(Fadhilah et al., 2017).  



Data Disribusi Keterampilan 

Pertolongan Pertama Luka Bakar 

Setelah Edukasi 

Tabel 4. 3. Data Disribusi 

Keterampilan Pertolongan 

Pertama  

Luka Bakar Setelah Edukasi 

(N : 42) 
Keterampilan 

Pertolongan 

Pertama Luka 

Bakar 

Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

(%) 

Sangat 

mampu 

18 42,9 

Mampu 23 54,8 

Kurang 

mampu 

1 2,4 

Tidak mampu 0 0 

Total  42 100,0 

Hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa keterampilan 

pertolongan pertama setelah 

dibeberikan edukasi roleplay 

siswa siswa  SD Negeri 1 

Selokaton mayoritas 

keterampilan siswa siswa  

berada pada kategori mempu 

yaitu 23 responden dengan 

presentase 54,8 %.  

Edukasi kesehatan artinya 

aktivitas pada bidang 

penyuluhan kesehatan umum 

dengan tujuan menyadarkan 

dan mengganti sikap dan 

perilaku masyarakat agar 

tercapai tingkat kesehatan yang 

inginkan. (KamusBesar Bahasa 

Indonesia, 2019). Salah satu 

media edukasi yang dapat 

digunakan adalah roleplay. 

Metode roleplay  merupakan 

metode pembelajaran secara 

aktif melibatkan peserta didik 

dalam bentuk drama yang 

dimana siswa dapat 

mempermudah pemahamam 

dalam proses pembelajaran, 

dan mencapai tujuan 

pembelajaran (Yuliana, 2012). 

Ada beberapa kelebihan dari 

metode roleplay yaitu, 

mendapatkan kesan yang kuat 

dan lebih lama diingatan anak 

dan menjadikan pengalaman 

menyenangkan dengan 

pengetahuan melekat di 

memori otak, mendorong anak 

untuk keterlibatan yang 

mendalam, membangkitkan 

pengertian, persepsi juga 

prasangka, memusatkan 

perhatian anak agar tertuju 

pada aspek-aspek tertentu yang 

dikehendaki, mampu 

menumbuhkan dan 

meningkatkan minat belajar 

proses pembelajaran. (Wihardi, 

2019).  

Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan adalah faktor 

pengalaman. Pengalaman 

sebagai sumber pengetahuan 

adalah suatu cara untuk 

memperolehk benaran 

pengetahuan dengan cara 

mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi masa lalu 

(Widianingrum, 2021). 

Kemampuan seorang untuk 

bertindak menerima 

pengalaman sesudah belajar 

eksklusif dengan memakai 

anggota badan dan peralatan 

yang ada. Keterampilan 

mencakup pengalaman dan 

praktik guna memperoleh 

keterampilan tertuju 

ketindakan sadar dan otomatis 



keterampilan dapat praktik dan 

tindakan yang dilakukan 

peserta didik, sehingga 

diperlukan materi pendidikan 

yang sesuai dengan 

keterampilan yang diperlukan 

guna menambah informasi 

dalam mengembangkan 

keterampilan tersebut 

(Notoatmodjo, 2017) 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut  

a. Sesuai objek penelitian 

yaitu siswa siswi SD 

Negeri 1 Selokaton dari 

kelas 1 sampai dengan 

kelas 6 sebanyak 42 

responden yang berusia 7-

12 tahun, berdasarkan 

kelas mayoritas siswa 

siswi berada pada kelas 4 

sebanyak 15 reponden 

atau 35,7 % dan minoritas 

responden berada pada 

kelas 3 dan 6 yang 

masing masing terdiri dari 

2 responden atau 4,8% 

b.  Semua responden 

sebelum diberikan 

edukasi kesehatan 

menggunakan media 

roleplay 

learningketrampilan 

pertolongan pertama luka 

bakae dengan kategori 

tidak mampu sebanyak 41 

responden 97,8%. 

Mayoritas responden 

setelah diberikan edukasi 

dengan media roleplay 

learning mempunyai 

ketrampilan pertolongan 

pertama luka bakar 

dengan kategori mampu 

yaitu 23 reponden atau 

54,8% 

c. Ada pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media 

roleplay learning terhadap 

ketrampilan pertolongan 

pertama luka bakar pada 

anak usia sekolah dengan 

p value (0,000) 

 

5. SARAN  

Saran dalam penelitian ini 

antara lain adalah : 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai masukan yang 

membangun guna 

meningkatkan kualitas 

Lembaga Pendidikan 

yang ada, dapat menjadi 

pertimbangan untuk 

diterapkan dalam dunia 

Pendidikan. 

2. Bagi Anak Sekolah  

Hasil penelitian ini 

tentang Pertolongan 

pertama luka bakar pada 

anak usia sekolah 

diharapkan dapat 

meningkatkan 

ketrampilan anak untuk 

diri sendiri dan 

lingkungan sekitar 

3. Bagi Peneliti Lain  

Dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan atau 

dikembangkan lebih 

lanjut serta refrensi 

terhadap penelitian yang 

sejenis  

4. Bagi keperawatan  

Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat 

memperkaya keilmuan 

dalam Keperawatan Anak 



terutama tentang  

pertolongan pertama luka 

bakar.
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